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13. Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu atas bantuan

dan dukungan yang telah diberikan hingga tugas akhir ini selesai.

Adapun karya tugas akhir beserta penulisannya masih memiliki banyak kekurangan 

dan kelalaian. Oleh karena itu, diharapkan kritik dan saran yang membangun demi 

hasil yang lebih baik ke depannya. Harapannya, karya ini juga mampu 
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Penulis, 
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ABSTRAK 

 

Neorealisme digunakan untuk merepresentasikan setting dan sosial dalam 

film Persimpangan Yang Lurus. Neorealisme bukanlah sesuatu yang berbeda 

dengan realisme. Namun, neorealisme merupakan sebuah gerakan dalam 

penciptaan film untuk memberikan respon terhadap sebuah isu sosial ekonomi yang 

sedang terjadi pada masa tertentu secara apa adanya tanpa melibatkan kepentingan 

tertentu. Tujuan dari penciptaan film ini adalah untuk memberikan gambaran 

tentang suatu kelompok masyarakat sosial Kopi Pangku dengan gaya neorealisme. 

Karakteristik film neorealisme yang memiliki ciri utama ; masyarakat kelas bawah, 

aktor non-professional, dan shot on location menjadi observasi utama dalam proses 

riset untuk memberikan gambaran bagaimana proses kehidupan yang dijalani oleh 

para pelaku Kopi Pangku itu sendiri. Neorealisme memiliki unsur ambiguitas realita 

yang membuatnya terus berkembang dan memberikan keleluasaan kepada 

sutradara dalam memberikan makna yang ingin disampaikan di dalam filmnya.  

Penerapan shot on location; kolaborasi antara aktor profesional dan tidak; treatment 

kamera long take, follow, handheld menjadi karakteristik utama yang diciptakan 

dalam film ini untuk mencapai tujuan dalam merepresentasikan setting dan sosial 

dalam film ini dapat tercapai dengan baik. Selain itu, untuk memberikan makna 

atau informasi tertentu, film ini juga memberikan sentuhan tambahan untuk artistik, 

musik latar, serta adegan yang diambil dari hasil observasi langsung guna 

menciptakan spasial dan temporal yang sesuai dengan realitanya. 

Kata Kunci : Neorealisme, karakteristik, representasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Bisnis kopi pangku merupakan salah satu praktik prostitusi terselubung yang 

tersebar di berbagai daerah di Indonesia, salah satunya Kota Pontianak. Praktik 

prostitusi ini hadir dengan target pasar masyarakat kalangan kelas bawah. Terbukti 

dengan karakteristik lokasi yang selalu berada di daerah pinggiran kota, khususnya 

jalanan trans provinsi yang ramai dilalui bus atau truk, serta wilayah dekat pabrik. 

Walaupun namanya warung kopi, tapi tidak semua warung kopi pangku menjual 

minuman kopi, bahkan ada warung kopi pangku yang tempatnya tidak terlihat 

seperti warung kopi. Contohnya seperti di Kota Pontianak, beberapa warung kopi 

pangkunya sudah tidak menjual minuman kopi, melainkan hanya menjual minuman 

bir dengan desain warung yang sudah terlihat sebagai klub malam yang sangat 

sederhana dengan lampu kelap kelipnya atau biasa disebut warung remang remang. 

Bisnis prostitusi kopi pangku ini sudah menjadi fenomena sosial yang tidak 

bisa di lihat sebelah mata hanya sebagai sebuah tempat prostitusi. Pola hidup para 

pelaku kopi pangku sangat menarik perhatian ketika mereka bertahan dari 

diskriminasi sosial yang tidak hanya datang dari masyarakat konservatif pada 

umumnya, namun juga datang dari kalangan pelaku tempat prostitusi lain yang 

merasa punya kasta sosial yang lebih tinggi. Kopi pangku sangat identik dengan 

kesederhaan atau mungkin lebih tepatnya terpaksa menjadi sederhana sesuai 

dengan target pasar mereka yang merupakan masyarakat dengan golongan ekonomi 

kelas bawah. Selain tentang diskriminasi sosial, hal unik yang terjadi di dalam kopi 

pangku adalah sistem yang diciptakan oleh pemilik tempat yaitu, cara menuangkan 

minuman kepada pelanggan, posisi meletakkan botol yang tidak boleh berada dekat 

pelanggan, cara berkomunikasi yang dipantau oleh pemilik atau penjaga keamanan 

kopi pangku, serta pola pembayaran yang menerapkan denda kepada pekerja seks 

komersialnya yang dianggap melakukan pelanggaran. Terlebih lagi, terdapat 

sebuah cerita dari salah satu narasumber utama tentang pernikahannya yang 

bermula di kopi pangku antara pelaku dan pelanggan hingga kembali ke kopi 
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pangku namun tetap dalam ikatan pernikahan serta beberapa cerita lain dari para 

pelaku kopi pangku yang merujuk pada alternatif untuk bertahan hidup ditengah 

kemajuan zaman yang sulit untuk disesuaikan bagi beberapa kalangan menjadikan 

kopi pangku tidak hanya bisa dilihat sekedar hanya sebagai tempat prostitusi pada 

umumnya. Kopi pangku bukan hanya sebagai tempat untuk mencari uang, namun 

juga merupakan sebuah tempat yang memberikan kehidupan kepada masing masing 

pelaku dengan latar belakang yang berbeda. 

Masyarakat awam sering kali memberikan cemoohan kepada pelaku kopi 

pangku karena dianggap sangat rendah. Namun jika dilihat lebih dalam, kopi 

pangku hanya sebagai cara mereka untuk bertahan dengan kehidupannya masing 

masing. Sudut pandang yang tidak pernah penuh ini coba dihadirkan melalui 

penciptaan film “Persimpangan yang Lurus” sebagai salah satu cara untuk 

masyarakat atau penonton setidaknya mengetahui cerita apa saja yang terjadi 

dibalik gemerlapnya kopi pangku yang selama ini sering kali hanya didiskriminasi 

secara sosial. Kopi pangku bukanlah sebuah fenomena baru yang hanya bisa dilihat 

permukaannya saja. Praktik prostitusi ini sudah ada sejak lama. Dibalik semua 

diskriminasi dan tekanan sosial yang ada, praktik ini terus berjalan hingga sekarang 

yang mengartikan ada sebuah cerita tentang permintaan dan kebutuhan dalam 

kehidupan para pelaku kopi pangku yang terus beregenerasi. Jika untuk hadir ke 

kopi pangku adalah hal yang sulit atau terlarang karena adanya norma sosial, film 

ini akan menjadi sebuah solusi untuk kalangan masyarakat awam agar mengetahui 

salah satu atau sebagian sisi kehidupan yang terjadi di kopi pangku dan bisa hidup 

dengan lebih menghargai perjuangan setiap individu bertahan dengan 

kehidupannya masing masing. 

Film terbentuk atas dua unsur, naratif dan sinematik (Pratista, 2008:1). Unsur 

naratif merupakan sebuah materi dari cerita yang akan diolah, dan unsur sinematik 

merupakan aspek teknis untuk mendukung naratif. Dua unsur ini tidak terpisahkan 

untuk membentuk sebuah film, khususnya pada film “Persimpangan yang Lurus”. 

Cerita PSK yang termasuk dalam masyarakat kelas bawah yang terdiskriminasi 

oleh masyarakat sosial pada umumnya dan sosial PSK pada khususnya. Penerapan 
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gaya neorealisme sebagai unsur sinematik akan mendukung implementasi sutradara 

terhadap unsur naratifnya.   

Film “Persimpangan yang Lurus” akan dibangun menggunakan gaya 

penyutradaraan neorealisme secara keseluruhan. Berdasarkan salah satu 

karakteristik utama penciptaan gaya neorealis yaitu, mengangkat cerita tentang 

masyarakat dengan taraf ekonomi kelas bawah. Secara latar belakang serta objek 

penciptaan cerita yaitu kopi pangku. Gaya neorealis dirasa sudah sangat tepat untuk 

digunakan dalam penciptaan film ini. Didukung oleh beberapa karakteristik gaya 

neorealisme seperti, shot on location, penggunaan aktor non profesional, 

kesederhaan teknis pengambilan gambar serta penyuntingan gambar membuat gaya 

neorealisme ini sangat mendukung kesederhaan latar belakang cerita pada karakter 

film serta kopi pangku itu sendiri yang terdiskriminasi sebagai praktik prostitusi 

dengan kelas sosial paling rendah diantara praktik prostitusi lainnya.  

Neorealisme menciptakan realita yang sesuai dengan keadaan aslinya yang 

membicarakan tentang masyarakat golongan bawah, seperti sejarah lahirnya gaya 

film ini, dimana neorealisme merupakan sebuah bentuk sinema yang mendobrak 

pasar film italia yang saat itu didominasi oleh cerita cerita masyarakat kelas atas. 

Namun neorelisme tetap memberikan sebuah ambiguitas realita dengan pendekatan 

a posteriori, dimana makna yang diciptakan di dalam cerita atau filmnya tidak 

terbatas karena pemaknaan yang diciptakan berdasarkan dengan pengalaman atau 

sebuah observasi langsung ke lapangan. Neorealisme juga masih memberikan 

kebebasan kepada sutradara untuk memberikan makna atau pengembangan pada 

filmnya. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Ide Cerita Persimpangan yang lurus hadir dari salah satu pekerja seks 

komersial di kopi pangku Kota Pontianak yang sudah hidup dengan gelapnya dunia 

malam selama lima belas tahun. Ia pernah berhenti dari pekerjaannya sebagai PSK 

Kopi Pangku karena menikah dengan salah satu pelanggan setianya. Namun setelah 

dua tahun berhenti ia pun memutuskan untuk kembali bekerja sebagai PSK Kopi 

Pangku dengan syarat jika suaminya sedang berada di Kota Pontianak, ia harus 
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kembali menjadi istri dirumah, dan jika suaminya sedang berada di luar kota, ia 

boleh kembali bekerja sebagai PSK Kopi Pangku. Dewi juga mengajak seorang 

keponakannya yang mantan kasir salah satu mini market dengan jaringan terluas di 

Indonesia untuk ikut bekerja sebagai PSK Kopi Pangku di tempatnya bekerja. 

Ditambah lagi mereka tinggal bersama Ibu Dewi dirumah. Selain cerita utama 

tersebut, beberapa PSK lain juga menceritakan tentang pengalaman mereka yang 

sudah belasan tahun bekerja disana sejak usia belasan hingga sekarang rata rata 

berusia 27 – 35 tahun. Cerita tentang bagaimana mereka harus lari sejauh dua 

kilometer melalui komplek pemakaman tionghoa yang gelap dari kejaran satuan 

polisi pamong praja yang melakukan penertiban, cerita tentang bagaimana sistem 

keamanan di tempat tersebut yang dijaga langsung oleh oknum anggota kepolisian 

yang masih aktif agar bisa berkompromi jika ada penertiban dari polisi, cerita 

tentang seorang pelanggan yang pernah membawa anaknya yang masih berusia 16 

tahun ke tempat tersebut, hingga cerita tentang bagaimana mereka bisa menjadi 

PSK di kopi pangku yang rata rata bukan karena paksaan atau jebakan seperti isu 

yang beredar, melainkan pilihan hidup mereka sendiri. Kumpulan cerita ini lah yang 

kemudian dikembangkan menjadi naskah film “Persimpangan yang Lurus” dengan 

sudut pandang cerita utama yaitu cerita pernikahan narasumber utama. 

Film ini mencoba memvisualisasikan peristiwa dan realita yang ada tentang 

keberadaan kopi pangku dan sosial masyarakat di dalamnya. Namun tidak terbatas 

pada ambiguitas realita dengan pendekatan a posteriori. Dimana pendekatan ini 

merupakan sebuah bentuk pengetahuan yang dapat dicapai berdasarkan sebuah 

pengalaman atau observasi. Tidak menutup kemungkinan kesimpulan atas sebuah 

realita yang ada akan berbeda dari berbagai sudut pandang dengan pengalaman 

pengalaman yang berbeda di setiap fenomena sosial, termasuk salah satunya kopi 

pangku. Berdasarkan visi dan misi sutradara tersebut, gaya neorealisme dipilih 

untuk diterapkan dalam film ini agar representasi setting dan sosial warung kopi 

pangku dapat diciptakan dengan baik dengan segala aspek penunjang penciptaan 

gaya neorealis yang penuh dengan kesederhanaan dari mulai latar belakang 

ceritanya hingga aspek teknisnya. 
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Karakteristik dari neorealisme akan menjadi acuan dalam penciptaan film ini. 

Neorealisme dalam film merupakan sebuah gerakan sinema yang memiliki 

karakterisasi cerita para pekerja atau masyarakat kelas bawah, shot on location, 

penggunaaan aktor non-professional, serta keserderhanaan aspek teknis 

pengambilan gambar hingga penyuntingan gambarnya. Gaya ini menitikberatkan 

pada aspek sosial yang didukung oleh aspek geografi. Budaya dan sikap masyarakat 

melayu Pontianak, dialog serta dialek melayu Pontianak, lokasi rumah di pinggir 

Sungai Kapuas serta akan meyakinkan film ini dengan gaya neorealisme. 

Selain Penggunaan lokasi asli, serta kolaborasi antara aktor profesional dan 

tidak, film ini akan dibangun dengan visual yang sederhana. Dominasi penggunaan 

treatment kamera long take, handheld, deep focus dan treatment cahaya natural 

light serta pengadeganan menggunakan bahasa melayu lokal dan perilaku khas dari 

karakter di Kopi Pangku seperti merokok sambil berbicara, cara membuka tutup 

botol yang dihempaskan ke meja atau menggunakan gigi, aturan meletakkan botol 

diatas meja akan dibangun untuk mendukung penciptaan gaya neorealis pada film 

ini. 

 

C. Tujuan  

Tujuan penciptaan karya: 

1. Menciptakan sebuah karya film fiksi yang menerapkan karakteristik gaya 

neorelis seperti : cerita masyarakat kelas bawah, kolaborasi antara aktor 

professional dan amatir, serta penggunaan lokasi asli. 

2. Menciptakan sebuah karya film fiksi yang merepresentasikan setting dan 

sosial warung kopi pangku Kota Pontianak 

3. Merekam sisi kemanusiaan, kekeluargaan, dan sosial pekerja seks komersial 

kelas bawah 

 

D. Manfaat 

Manfaat penciptaan karya: 

1. Memberikan gambaran tentang kehidupan PSK Kopi Pangku dengan ciri 

khas sesuai sosial dan geografinya. 
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2. Menyuguhkan film dengan gaya neorealisme yang mengutamakan 

keterkaitan antara peristiwa dan kondisi sosial 

3. Menjadi media refleksi diri untuk lebih menghargai dengan mengetahui sisi 

humanis dari para pelaku kopi pangku. 

 

E. Tinjauan Karya 

Pembuatan film “Persimpangan yang Lurus” tak lepas dari beberapa karya 

film sebelumnya yang menjadi bahan tinjauan dalam penggarapan dan 

pengembangan konsep. Berikut film-film yang menjadi bahan tinjauan penciptaan 

film Persimpangan Yang Lurus : 

1. The Bicycle Thief (1948) 

Film ini berdurasi 89 menit dan 

merupakan salah satu film dengan gaya neorealism 

pada masa awal. Film arahan sutradara Vittorio De 

Sica ini menggambarkan tentang kesulitan 

masyarakat italia kelas bawah dalam mencari 

pekerjaan pada masa itu. Bercerita tentang Ricci 

yang kehilangan sepeda pada hari pertama 

kerjanya. Padahal sepeda itu merupakan syarat 

yang harus dimiliki untuk mendapatkan pekerjaan 

yang sudah lama ia tunggu. Ia pun berusaha untuk 

menemukan sang pencuri dan sepedanya kembali 

ditemani oleh anak dan beberapa rekannya. Namun 

usahanya gagal dan membuatnya putus asa hingga akhirnya ia malah ingin 

mencuri sepeda milik orang lain. Namun naas, ia ketahuan dan harus pulang 

dengan rasa kecewa. Film ini dirasa cukup berhasil menyampaikan sebuah 

ironi kisah dengan kesederhanaannya.   

 
Gambar 1. 1 Poster film 

Bicycle Thieves 

Sumber : 

https://www.imdb.com/titl

e/tt0040522/ (diakses pada 

20 Oktober 2021) 
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Penggunaan aktor pada film ini diperankan oleh orang-orang yang pada 

saat itu belum menjadi aktor professional. Seperti pada karakter utamanya 

yaitu Antonio Ricci yang diperankan oleh Lamberto Maggiorani. Pada masa 

pembuatan film ini Lamberto merupakan seorang buruh pabrik. Serta karakter 

Bruno Ricci yang diperankan oleh Enzo Staiola, saat itu juga belum menjadi 

aktor profesional dan film ini menjadi film pertama yang mereka perankan. 

Melihat hal tersebut, pemeran pada film ini dipilih berdasarkan kesesuain 

secara fisik dan memiliki kedekatan sosiologi dengan karakter yang akan 

diciptakan. Lamberta Maggorani yang bekerja sebagai buruh pabrik, 

memerankan karakter sebagai buruh penempel poster. 

Gambar 1. 3 Adegan film Bicycle Thieves ; setelah kehilangan sepeda 

Sumber : http://kritikusfilmgadungan.blogspot.com/2012/12/maling-sepeda-1948-review.html 

(Diakses pada 20 oktober 2021) 

 

Gambar 1. 2 Adegan film Bicycle Thieves ; sebelum kehilangan sepeda 

Sumber : https://menganga.wordpress.com/2020/06/26/bicycle-thieves-ketika-kamera-ada-

di-tangan-jelata/ (Diakses pada 20 Oktober 2021) 
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Meninjau karya ini, film Persimpangan yang Lurus akan mengadaptasi 

beberapa hal seperti cerita yang diangkat dari masyarakat kelas bawah, serta 

menggunakan aktor amatir dan bahasa sehari hari. Secara mendasar hal yang 

membedakan film ini dengan karya yang akan dibuat terletak pada objek 

penciptaannya. Pada segi cerita, film Persimpangan yang Lurus akan 

mengangkat cerita tentang kalangan masyarakat kelas bawah yang 

merupakan pelaku pekerja seks komersial kopi pangku dengan sudut pandang 

hubungan pernikahan yang berawal dan kembali di kopi pangku. Pada 

penggunaan aktornya akan ditinjau dari beberapa faktor, selain kesesuain 

penampilan fisik, kedekatan sosiologi dengan karakter pelaku usaha kopi 

pangku, serta latar belakang akting profesional yang miliki masing masing 

pemeran. Jika pada film Bicycle Thieves menggunakan aktor non-profesional 

secara keseluruhan, film Persimpangan yang Lurus akan membuka ruang 

kolaborasi antara aktor non-profesional dan aktor profesional.  

 

Selain itu, hal yang akan diinovasikan dalam karya ini adalah teknik 

penyuntingan gambar. Hal ini akan membuatnya sangat terlihat berbeda dari 

segi teknik penyuntingan gambarnya, yaitu tidak menggunakan transisi 

dissolve pada setiap perpindahan scene agar terkesan halus, melainkan 

menggunakan teknis cut to dan L cut, dan J cut untuk memperhalus 

perpindahan scene. 

 

Gambar 1. 4 Adegan film Bicycle Thieves ; Karakter Ayah dan Anak 

Sumber : http://kritikusfilmgadungan.blogspot.com/2012/12/maling-sepeda-1948-

review.html (Diakses pada 20 Oktober 2021) 
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2. Copy of My Mind (2015) 

 Film berdurasi 118 menit karya sutradara 

Joko Anwar ini merupakan karya film 

independent yang diproduksi dengan keadaan 

yang sangat terbatas. Mulai dari biaya, kru, 

hingga teknis produksi. Dengan semua 

keterbatasan yang ada film ini sangat berhasil 

hingga internasional dan mendapatkan beberapa 

penghargaan di Festival Film Indonesia tahun 

2015. Film ini bercerita tentang Sari, seorang 

pekerja salon kecantikan yang senang menonton 

film harus kehilangan kekasihnya Alex seorang 

penerjemahan DVD bajakan yang diculik karena 

kecerobohannya sendiri saat mencuri DVD yang ternyata berisi rekaman 

negosiasi kampanye dari seorang pelanggannya, Nyonya Mirna di dalam 

penjara elit.  

 

Film ini mungkin tidak bisa didefinisikan secara utuh sebagai film 

dengan gaya neorealis. Namun jika diperhatikan secara detil, film ini 

memiliki beberapa karakteristik gaya neorealis, diantaranya dari segi 

produksi, film ini berhasil memanfaatkan segala keterbatasan yang ada. Dari 

Gambar 1. 6 Poster film A 

Copy of My Mind 

Sumber : 

https://sarinovita.com/2016/02

/film-a-copy-of-my-mind/ 

(Diakses pada 20 Oktober 

2021) 

 

Gambar 1. 5 Adegan film A Copy of My Mind ; Momen pertemuan karakter 

Sumber : https://www.suara.com/entertainment/2021/07/28/063000/sinopsis-a-copy-of-my-

mind-tara-basro-dan-chicco-jerikho-temukan-rahasia-di-dvd (Diakses pada 20 Oktober 

2021) 
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segi latar belakang karakter, film ini menceritakan tentang sosial masyarakat 

kelas bawah dengan tekanan orang orang kelas atas yang punya kuasa politik. 

Penggunaan teknis kamera pun bisa dikatakan mendekati karakteristik 

film film neorealis dengan teknik long take dan konsep pencahayaan natural 

light. Bahkan kisah akhir pada film ini juga terkesan tragis saat Sari harus 

mengikhlaskan kehilangan Alex dan mengenangnya tanpa bisa berbuat apa 

apa. 

Film persimpangan yang lurus akan dominan meninjau karya ini dalam 

penciptaannya. Mulai dari segi cerita hingga teknis penciptaannya. Namun 

hal mendasar yang berbeda adalah, dari cerita karakter yang harus berjuang 

demi hidupnya dan akhirnya harus merasa kehilangan sosok yang 

dibutuhkannya. Pada film Persimpangan yang Lurus, karakter Dewi berjuang 

untuk eksistensi kehidupannya di Kopi Pangku, namun sudut pandang yang 

dibangun untuk Dewi kehilangan Khabir setelah ketahuan kembali bekerja di 

Kopi Pangku tidak terjadi. Khabir dan Dewi kembali menjalankan hubungan 

pernikahannya setelah perbedatan hebat sebagai PSK Kopi Pangku, dan 

Gambar 1. 7 Adegan film A Copy of My Mind ; Tekanan dari golongan kelas atas 

Sumber : Screenshot Netflix (Diakses pada 20 Oktober 2021) 

Gambar 1. 8 Adegan film A Copy of My Mind ; Referensi tata cahaya 

Sumber : Screenshot Netflix (Diakses pada 20 Oktober 2021 
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Khabir juga kembali menjalani rutinitasnya sebagai supir truk lintas provinsi 

serta masih bermain dengan wanita lain. 

3. Siti (2014)

Film karya sutradara Eddie Cahyono yang 

diproduksi oleh rumah produksi Fourcolours Films 

ini memiliki durasi 88 menit. Film ini merupakan 

salah satu film Indonesia yang sukses di banyak 

festival film internasional, bahkan mendapatkan 

penghargaan sebagai film terbaik Festival Film 

Indonesia tahun 2015.  

Film ini bercerita tentang Siti, seorang ibu 

muda yang harus mencari nafkah dengan berjualan 

peyek serta menjadi pelayan karaoke kelas bawah 

untuk menghidupi ibu, suami, dan anaknya. 

Perjalanan Siti semakin pelik ketika seorang polisi 

jatuh cinta kepadanya. Jika ditelaah lebih jauh, film Siti memiliki 

karakteristik film dengan gaya neorealisme. Mulai dari cerita yang 

mengangkat tentang masyarakat kelas bawah, shot on location, kolaborasi 

antara aktor profesional dan tidak, penerapan teknik long take pada treatment 

kameranya, akhir cerita yang menggantung dan tragis serta skala value 

produksi yang dibawah rata rata. Salah satu yang membuat film ini menarik 

adalah ratio gambar 4:3 serta warna hitam putih pada filmnya. 

Gambar 1. 9 Poster film Siti 

Sumber : 

https://fourcoloursfilms.com/si

ti/ (Diakses pada 15 Februari 

2023) 
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Meninjau film Siti, hampir keseluruhan konsep penciptaan karya pada 

Film Persimpangan Yang Lurus akan sama terkait unsur pembangun 

neorealismenya. Namun jika film Siti menggunakan teknik warna hitam putih 

yang cukup berhasil memberikan kesan tragis, film Persimpangan Yang 

Lurus justru sebaliknya. Warna warni lampu kopi pangku akan diciptakan 

untuk memberikan kesan tragis pada gemerlapnya hiburan malam yang 

sangat sederhana. Ratio gambar pun akan menggunakan ratio 16:9. Namun 

tekanan kepada karakter utama akan diciptakan menggukan komposisi 

negative space yang memberikan kesan kekosongan kepada karakter sebelum 

ia kembali memutuskan untuk kembali bekerja di kopi pangku.  

Gambar 1. 10 Adegan Film Siti 

Sumber : https://fourcoloursfilms.com/siti/ (Diakses pada 15 Februari 2023 
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